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ABSTRAK 

 

JAMILA. NIM. 180101010442. Penggunaan Metode Talaqqi dalam Menghafal 

Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Izzatul Ummah Unit 01 Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar, Pembimbing (1) Dr. M. Noor Fuady, S.Ag, M.Ag, 

Pembimbing (2) Husaini, S.Pd.I, M.Pd.I, pada Program Studi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan/Sarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

 

Kata Kunci: Menghafal Al-Qur‟an, Metode Talaqqi 

 

Dewasa ini, di Indonesia sedang marak-maraknya dalam peningkatan 

tahfizh (menghafal) Al-Qur‟an oleh umat muslim. Dalam menghafal dan 

mempertahankan hafalan Al-Qur‟an itu sendiri, metode pendidikan hafalan Al-

Qur‟an turut memberikan pengetahuan dan bimbingan terhadap anak-anak agar ia 

mampu menghafal Al-Qur‟an dengan mudah dan baik, serta membimbing agar 

hafalan yang sudah dihafal selalu dibaca berulang-ulang untuk mempertahankan 

hafalan yang sudah dihafal dengan memanfaatkan usia keemasan dalam 

menghafal. Tujuan penelitian ini untuk memaparkan penggunaan metode talaqqi 

dalam menghafal Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Izzatul Ummah Unit 01 Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar dan memaparkan kendala penggunaan metode talaqqi 

dalam menghafal Al-Qur‟an yang dihadapi santri dan guru.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), penelitian 

lapangan yaitu peneliti langsung menggali data pada suatu organisasi atau 

lembaga untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Adapun pendekatan 

dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Analisis dari seluruh hasil studi yang 

dilakukan oleh penulis berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Langkah-langkah penggunaan metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur‟an 

dilakukaan disaat kegiatan inti pembelajaran kelas tahsin dan tahfizh, langkah-

langkah dalam penggunaan metode talaqqi yaitu guru melafalkan satu sampai dua 

ayat yang akan dihafal oleh santri lalu para santri mengikuti bacaan yang telah 

dilafalkan guru tersebut hingga diulang dua sampai tiga kali. Kemudian santri 

secara kelompok mengulang ayat yang dihafalkan. Setelah itu santri dipanggil 

namanya oleh guru untuk menyetorkan ayat yang telah dihafalkan. Kendala 

penggunaan metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur‟an kelas tahsin dan tahfizh 

di Rumah Qur‟an Izzatul Ummah Unit 01 Sungai Tabuk Kabupaten Banjar terdiri 

dari kendala yang dihadapi santri dan juga kendala yang dihadapi guru kelas 

tahsin dan tahfizh. Kendala yang dihadapi santri yaitu kesehatan yang menurun, 

panjang pendek suatu ayat, waktu. Sedangkan kendala yang dihadapi guru yaitu 

konsentrasi siswa yang terganggu, suasana yang tidak kondusif, suara santri yang 

kecil, dan perbedaan daya ingat santri.  
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MOTTO 

 

 

 لوَۡكيِلُ ٱوَنعِۡمَ  لَلُّ ٱحَسۡبنَُا 
"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

Pelindung" Q.S. Ali ‘Imran/3: 173  
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KATA PENGANTAR 
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 وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجـْمَعِيَْْ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

ه .S 27 : س .12  : H 

   : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata sandang: Contoh: (الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( وَانالدِّي ْـ ) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. Syiddah: Misalnya, kata (الضّرُورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

  au a dan u ـَ و 

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (naՙt) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

قَةطَريِ ْـ  1  Tharîqah 

لََمِيَّةسْ امِعَة الِْ الَْ  2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

دوُجُوْ دَة الْ حْ وَ  3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُ س۟ ذَهَبَ الأُ   dzahaba al-ustâdzu 

رُ ج۟ ثَـبَتَ الأَ   tsabata al-ajru 

ريَِّةرةََة العَص۟ الَ۟   al-harakah al-„ashriyyah 

الله هَدُ أَن۟ اَش۟  لَا إلِهَ إلاَّ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

لانَََ مَلِك الصَّالِحمَو۟   mawlânâ Malik al-Shâlih 

اللهثرِةُُ يُـؤ۟  مُ   yu‟tsirukum Allâh 

يَّةلِ ق۟ عَ مَظاَهِر ال۟ ال۟   al-mazhâhir al-„aqliyyah 

لََعتِط۟ حُبُّ الِس۟   hub al-istithlâ‟ 
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يَـوَانعَة مِنَ الَ۟ نُـو۟ ص۟ مَ مَادَّة ال۟ ال۟   al-mâddah al-mashnû‟ah min al-

hayawân 

فُ العَيْ طَر۟   tharf al-„ayni 

سَاهَََةمُ ال۟   Al-musâhamah 

قًاسَلَكَ طَريِ ۟ـ مَن۟   man salaka tharîqan 
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